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RINGKASAN

Penelitian dilaksanakan di Kota Padang Panjanghddésember 2010 — Januari 2011
bertujuan untuk mengetahui, pertama: keragaan sepnoduksi, dan kedua: keragaan
ekonomis usaha peternakan sapi perah rakyat di Rastdang Panjang. Penelitian
dilakukan dengan metode survei terhadap 68 petesapkperah di kota Padang Panjang,
dengan mengumpulkan data primer dan data sekuridieta primer didapatkan dari
wawancara dengan peternak responden. Data sekuhperiukan sebagai pendukung
variabel penelitian diperoleh dari beberapa instand’rovinsi Sumatera Barat dan Kota
Padang Panjang. Data diolah dengan penjumlahaataper, persentase, dan standar deviasi.
Untuk selanjutnya dilakukan analisis koefisien kase koefisien determinasi, uji t, dan uiji f.

Variabel penelitian adalah keragaan teknis dandesia ekonomis. Keragaan teknis
terdiri dari keragaan teknis produksi dan tekngaoduksi. Keragaan teknis produksi terdiri
dari : bobot lahir, pertambahan bobot badan sasgstidisapih, bobot sapih, produksi susu,
angka kematian. Keragaan teknis reproduksi teddiri : umur induk beranak pertama, jarak
melahirkan anakservice per conceptigrsex ratioanak, jarak siklus birahi, lama bunting,
angka panen anak. Keragaan ekonomis terdiri dabiaya tetap, biaya tidak tetap,
penerimaan, pendapatan dan keuntungan.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kemnageknis produksi usaha ternak
sapi perah rakyat di Kota Padang Panjang yaitu tdaba rata - rata 48,32 kg, pertambahan
bobot badan sampai saat disapih rata - rata 1I@5Bobot sapih rata — rata 174,04 kg,
produksi susu rata - rata 2.790,25 lt/ekor/laktasgka kematian adalah 0,09 ekor. Keragaan
teknis reproduksi usaha ternak sapi perah rakyd@®adiang Panjang yaitu umur beranak
pertama 2,83 tahun, jarak melahirkan 15,26 bulsetvice per conseptioh,71 kali, lama
bunting 274,03 hari, dan angka panen anak 85,82 %eragaan teknis reproduksi
dikategorikan belum baik karena rata — rata bodloir 48,31 kg dan rata- rata produksi susu
2790,25 liter/laktasi, produktivitas fisik 4,86 dithari, peremajaan 201,25 %, dan angka
produktif ratio 45,99%. Keragaan ekonomis cukugkbarena menghasilkan nilai B/C
sebesar 1,06 dan R/C sebesar 0,06.

Kata kunci: keragaan teknis, keragaan ekonomis, sapi perah, Padang Panjang
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Pendlitian

Usaha pemeliharaan sapi perah belakangan ini bbkrembang dan belum dapat
dijadikan sebagai salah satu mata pencaharian uiagigpeternak, yang berakibat lambatnya
perkembangan usaha pemeliharaan sapi peratdainédsia. Hal ini dibuktikan dengan
perkembangan populasi sapi perah yang sangat lanbadlkan menurun. Populasi sapi
perah di Indonesia selama periode tahun 199703,2@itu dari 334.000 ekor tahun 1997
menjadi 368.470 ekor tahun 2003, dengan rata-ratangkatan hanya 1,69% per tahun
(Direktorat Jenderal Peternakan, 2003). Pada t&#008 — 2005 populasi sapi perah
(368.470, 364.062, 361.351 ekor) terjadi penurwsebesar 3,4 %, hanya pada tahun 2006-
2007 populasi sapi perah meningkat (369.008, 374.G8kor) sebesar 2,2 %
(http:wesnugroho.staff.ugm.ac.id).

Produksi susu Nasional tahun 2003 sebesar 553040&Gedangkan kebutuhan susu
dalam negeri sebesar 800.000 ton. Kebutuhan suann aeegeri tersebut baru dapat dipasok
sebesar 45% dari produksi susu dalam negeri (iraktlenderal Peternakan, 2003). Pada
tahun 2004 — 2007 produksi susu nasional secatarbieturut adalah 549.900 ton, 536.000
ton, 616.500 ton, dan 636.900 ton. Produksi tetdedw memenuhi 25-30 % kebutuhan susu
nasional. (http:weesnugroho.staff. ugm.ac.id). Wntmemenuhi kebutuhan tersebut
pemerintah mengimpor susu dari luar negeri. Oléals&u untuk memenuhi kebutuhan susu,
maka produksi dalam negeri harus ditingkatkan, ka#ntitas maupun kualitasnya. Apabila
tidak dilakukan peningkatan produksi susu oradi yang cepat dan terprogram,
dikhawatirkan kebutuhan susu nasional selalu ténggnpada susu impor dan hal ini berarti
pengurangan devisa negara di tahun-tahun mendatang.

Tingkat konsumsi susu di Sumatera Barat selasr@ge 2005-2009 mengalami



peningkatan yang cukup berarti dari sebesar 1.862ada tahun 2005 menjadi 30.476 ton
pada tahun 2009, dengan rata-rata konsumsi su$u kfy/&apita/tahun pada tahun 2005
hingga 5,911 kg/kapita/tahun pada tahun 2009 (DPeternakan Sumbar, 2009). Kondisi
objektif peningkatan konsumsi susu ini seiring dgengeningkatan pendapatan masyarakat
dan pengetahuan masyarakat, terutama masyakat ngantelihara sapi perah seperti di
Padang Panjang. Kota Padang Panjang merupakaa pendiuksi susu sapi perah di Sumbar
dengan populasi sapi sebanyak 287 ekor (34,75 %)pdaduksi susu 1200 liter per hari
dengan produksi rata-rata 8,66 It/ekor/hari maaith jdari target yang diharapkan pemerintah
yaitu 12-15 liter/ekor/hari (Dinas Pertanian K&@dang Panjang, 2010).

Kualitas pakan yang belum baik dan pemeliharaamnselini belum optimal
merupakan salah satu penyebab skala usaha KUD liknd@pasitas produksi yang masih
rendah (60%), yaitu di bawah 5.000 liter per hakala kepemilikan sapi perah 3-4 ekor per
peternak menyebabkan produktivitas rendah sehipefganak tidak dapat mencukupi kebutuhan

hidupnya (Siregar, dan Winugroho, 2004).

Upaya-upaya untuk meningkatkan Produktivitas sagialp FH yang sekaligus
menjaga kemurniannya perlu dilakukan dan disesoaglengan kondisi yang ada. Seleksi
merupakan salah satu cara perbaikan mutu genetikakiedengan mempertahankan
kemurniannya. Program ini akan efektif jika telakethhui parameter genetik sifat kualitatif

maupun sifat kuantitatif yang bernilai ekonomis.

Keberhasilan usaha ternak sapi perah ditentukan l@eagaan teknis dan keragaan
ekonomis usaha tersebut. Secara teknis keberhasikaha ternak tercermin dari
produktivitas sapi perah tersebut, sedangkan setamaomis ditentukan oleh berapa besar
penerimaan usaha dikurangi dengan biaya usahabtgrsentuk mengetahui keragaan
tersebut, perlu dilaksanakan penelitian denganl jihialisis keragaan usaha ternak sapi

perah rakyat di kota Padang Panjdng



1.2. Perumusan Masalah
Dengan berpedoman pada kondisi pemeliharaan sapihprakyat di atas dapat
dirumuskan beberapa rumusan masalah :
1 Bagaimana keragaan teknis usaha ternak sapi pakghtrdi kota Padang Panjang.
2 Bagaimana keragaan ekonomis usaha ternak sapi pakgiat di kota Padang
Panjang.
1.3. Tujuan Penélitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapat dkamtguan penelitian sebagai
berikut :
1 Untuk mengetahui keragaan teknis usaha ternakmsaph rakyat di kota Padang
Panjang.
2 Untuk mengetahui keragaan ekonomis usaha ternak paph rakyat di kota

Padang Panjang.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat :

1 Untuk akademisi, diharapkan penelitian ini memkerilkkerangka teoritikal analisis
keragaanedknis produksi dan keragaan ekonomis dalam upaygepebangan usaha ternak
sapi perah rakyat, sehingga usaha sapi perah dga@ikan mata pencaharian utama
rakyat, dan pada akhirnya dapat menambah pengetalalean pengembangan usaha
ternak sapi perah.

2 Untuk masyarakat, penelitian ini diharapkan dapanjadi pedoman teknis usaha
yang efisien dan ekonomis sehingga dapat diandalk@oagai sumber mata

pencaharian yang menguntungkan.



3 Untuk Pemerintahan Kota Padang Panjang, peneitiadiharapkan dapat manjadi

masukan dalam mencari solusi kebijakan dalam upamgembangan ternak sapi
perah rakyat di kota Padang Panjang

1.5.Hipotesis

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah penelilapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Ho Keragaan teknis dan ekonomis usaha peternaiainpsrah di kota Padang
Panjang belum baik dan tidak menguntungkan.

Keragaan teknis dan ekonomis usaha peternaiainpsrah di kota Padang

I
iy
1

Panjang sudah baik dan menguntungkan.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan



Dari hasil pembahasan terhadap analisis keragasmusrnak sapi perah rakyat di

Kota Padang Panjang dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil penelitian tentang keragaan teknis dilihai #aragaan produksi sapi perah
rakyat di Kota Padang Panjang belum baik karemada R rata bobot lahir 48,31 kg,
produksi susu 2790,25, produktivitas fisik 4,86rlit hari. Peremajaan 201,25 %, dan
angka produktif ratio 45,99 %. Ukuran kerag reproduksi sudah berada dalam
kategori standar, Yaitu : Rata — rata umur berapakama 2,83 tahun, jarak
melahirkan 15,26 bulan, service per conseption kalil lama bunting 274,03 hari,

dan angka panen anak 85,82 %.

2. Usaha peternakan sapi perah rakyat di Kota Padangiy secara ekonomis sudah

menguntungkan, dengan B/C sebesar 1,06 dan R/Gasdh06.

5.2. Saran

Perlu upaya peningkatan pengetahuan peternak neautialam teknis usaha ternak
sapi perah. Disamping itu juga perlu melaksanakealasusaha yang efisien sehingga

keuntungan usaha ternak lebih baik.
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